[image: image1.jpg]PERPUSTAKAAN

UNNES





ABSTRAK
Ernawati, Novita. 2010. Sake Jepang. Tugas Akhir. 
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Kata Kunci: Sake

Sake adalah minuman khas Jepang, yang terbuat dari beras. Sake selalu dikonsumsi oleh orang Jepang baik untuk acara formal maupun informal. Pada acara formal seperti acara kebudayaan, misalnya acara pernikahan dalam budaya Shinto, minum sake dijadikan salah satu ritual yang harus dilakukan. Pada acara informal, dalam kehidupan sehari-hari orang Jepang memiliki kebiasaan minum sake setelah bekerja. 

Kebiasaan orang Jepang yang sering mengkonsumsi sake saat acara formal maupun informal ini membuat penulis tertarik untuk memilih tema ‘Sake Jepang’ sebagai judul dalam penulisan Tugas Akhir. Tujuan penulisan Tugas Akhir ini untuk mendeskripsikan sejarah sake, proses pembuatan sake dan waktu sake disajikan. Metode pemaparan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan secara singkat tentang sake. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu teknik pustaka. Sumber data yang digunakan adalah buku dan internet.

Hasil kesimpulan yang penulis dapatkan adalah, pada awal pembuatan sake hanya dilakukan di istana, kelenteng Budha dan kuil Shinto. Namun, pada akhirnya ketika zaman Kamakura periode Muromachi dan Azuci Momoyama pihak Shinto mengambil alih organisasi pembuatan sake, yang dulunya dibuat pemerintah sejak saat itu dibuat masyarakat umum. 

Berdasarkan pembuatannya, sake mengalami beberapa banyak tahapan proses pembuatan. Mulai dari beras yang mengalami beberapa kali proses fermentasi, kemudian mengalami proses penyulingan dan proses pasteurisasi untuk mematikan bakteri yang berbahaya. Proses terakhir adalah sake mengalami proses penuaan selama 6 bulan yang disebut dengan aging untuk menyempurnakan rasa sake.

Waktu penyajian sake adalah saat acara formal maupun informal. Pada saat acara formal, sake disajikan ketika pernikahan dengan adat Shinto, perayaan Hinamatsuri dan Tahun Baru. Pada saat acara informal biasanya sake di minum setelah pulang bekerja bersama dengan teman, misalnya di rumah atau di kantor.
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